BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
51  Kesimpulan
1. Ekstrak kombinasi daun Alpukat (Parsea americana Mill), dan daun
Pepaya (Carica papaya L) memiliki sifat fisikokimia sebagai berikut:
a. Mempunyai kelarutan dalam pelarut polar seperti metanol, aquadest dan

aseton.

b. Titik didih : 66° C.

c. Massa jenis: 0,77 gram.

d. Tingkat Keasaman (pH): 5

e. Organoleptik.

1) Rasa pahit

2) Aroma sangat menyengat dan menyengat.

3) Warna Hijau

2.Ekstrak kombinasi daun alpukat (Parsea americana Mill), dan daun pepaya
(Carica papaya L) mengandung kelompok senyawa alkaloid, flavonoid,

tannin, saponin dan steroid.
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5.2 SARAN
1. Penulis menyarankan agar menggunakan variasi pelarut untuk
mengetahui kelarutan ekstrak yang diteliti dalam pelarut yang berbeda,
serta penelitian pada analisis tingkat keasaman (pH) ekstrak
menggunakan alat yang lebih baik.
2. Perlu dilakukan analisis senyawa yang terkandung didalam ekstrak
kombinasi daun alpukat dan daun pepaya.

3. Perlu dilakukan uji aktivitas ekstrak kombinasi daun alpukat dan daun

pepaya.
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LAMPIRAN 1
PERHITUNGAN
1. Ekstraksi Sampel Kombinasi Daun Alpukat dan Daun Pepaya.

+ Diketahui: Berat ekstrak hasil maserasi = 137,15 gr

Massa awal sampel =150 gr
+ Ditanya: % Rendemen Ekstrak = ........... ?
+ Dijawab:

% Rendemen = berate kstrak hasil maserasi x 100%

massa awal sampel

137,15 gr
= =2297 v 100%
150 gr

= 0,914 x 100%
=91,4%.
Jadi, % rendemen ekstrak kombinasi daun alpukat dan daun
pepaya adalah 91,4%.
2. Penetapan Massa Jenis Ekstrak Kombinasi Daun Alpukat dan Daun
Pepaya
+ Diketahui: Massa Ekstrak ~ =19,32 gr
Volume Ekstrak =25mL
+ Ditanya: p=......7

+ Dijawab:

p:

<|3
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__ 1932 gr
~ 25mlL

p =0,77 gr/mL

Jadi, massa jenis ekstrak kombinasi daun alpukat dan daun pepaya
0,77gr/mL
3. Analisis KLT Ektrak Kombinasi Daun Alpukat Dan Daun Pepaya.

3.1Uji Alkaloid Ekstrak Kombinasi Daun Alpukat Dan Daun
Pepaya.

+ Diketahui: Jarak yang ditempuh solut= 2,5 cm
Jarak yang ditempuh fase gerak =2,9cm

+ Ditanya: Rf=.....?

+ Dijawab:

Jarak yang ditempuh solut

Rf = Jarak yang ditempuh fase gerak

_25cm
Rf = 29cm
Rf=0,86
3.2 Uji Flavonoid Ekstrak Kombinasi Daun Alpukat dan Daun
Pepaya.
+ Diketahui: Jarak yang ditempuh solut =2,4cm

Jarak yang ditempuh fase gerak =2,9cm
+ Ditanya: Rf=.....?

+ Dijawab:

Jarak yang ditempuh solut

Rf = Jarak yang ditempuh fase gerak

2,4 cm
Rf==
2,9cm
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Rf=10,82

3.3Uji Tanin Ekstrak Kombinasi daun Alpukat Dan Daun
Pepaya.

Noda 1

+ Diketahui: Jarak yang ditempuh solut= 1,8 cm
Jarak yang ditempuh fase gerak =2,9cm

+ Ditanya: Rf =.....7
+ Dijawab:

Jarak yang ditempuh solut

Rf = Jarak yang ditempuh fase gerak

RT= = Foom
Rf=0,62

Noda 2

+ Diketahui: Jarak yang ditempuh solut =2,3cm
Jarak yang ditempuh fase gerak =2,9cm

+ Ditanya: Rf=.....?
+ Dijawab:

Jarak yang ditempuh solut

Rf = Jarak yang ditempuh fase gerak

__23cm
Rf== 2,9cm
Rf=10,79

3.4 Uji Saponin Ekstrak Kombinasi Daun Alpukat dan Daun
Pepaya.

+ Diketahui: Jarak yang ditempuh solut=2,1 cm
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Jarak yang ditempuh fase gerak =3 cm

+ Ditanya: Rf = .....7

+ Dijawab:

Jarak yang ditempuh solut

Rf = Jarak yang ditempuh fase gerak

_21cm

Rf

3cm
Rf=0,76

3.5 Uji Triterpenoid Ekstrak Kombinasi Daun Alpukat dan Daun
Pepaya.

+ Diketahui: Jarak yang ditempuh solut =1cm
Jarak yang ditempuh fase gerak =2,9 cm

+ Ditanya: Rf=.....?

+ Dijawab:

Jarak yang ditempuh solut

Rf = Jarak yang ditempuh fase gerak

Rf_lcm

_2,9 cm

Rf=10,34
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LAMPIRAN 2

GAMBAR

Ekstrak Kombinasi Daun Alpukat dan Daun Pepaya
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Uji Bebas Metanol Dengan Alkohol Meter

Uji Titik Didih Ekstrak Kombinasi Daun Alpukat dan Daun pepaya.
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Analisis Tingkat Keasaman Ekstrak Kombinasi Daun Alpukat Dan Daun
Pepaya.
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Fase Gerak Untuk Kelompok Senyawa Metabolit Sekunder
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Foto Bersama Di Lab. Farmasi UCB
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